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Abstrak

Nama ilmiah dari makhluk hidup terutama tumbuhan merupakan salah satu hal yang pada
dasarnya sangat menarik untuk dipelajari dan diketahui, karena nama ilmiah makhluk hidup
memberikan peran penting, antara lain dengan nama ilmiah maka akan dengan mudah mengetahui
ciri-ciri, hubungan kerabat, dan interaksi makhluk hidup di lingkungan. Oleh karena itu diperlukan
pengembangan media pembelajaran salah satunya dengan membangun aplikasi kamus bahasa
ilmiah tumbuhan berbasis Android yang dapat menjadi salah satu media pembelajaran alternatif
untuk siswa dan mahasiswa. Algoritma yang diterapkan yaitu sequential search yang melakukan
pencarian lebih cepat karena proses pencarian sudah dalam terurut. Dengan begitu minat belajar
siswa dan mahasiswa tentang bahasa ilmiah tumbuhan dapat terpacu semangatnya dalam belajar
dengan menggunakan media pembelajaran ini.

Kata Kunci: Kamus Bahasa lImiah, Kamus Tumbuhan, Sequential Search, Android

PENDAHULUAN

Salah satu sistem operasi yang populer saat ini adalah Android yang merupakan salah satu
sistem operasi open source berbasis kernel linux menggunakan mesin virtual yang
dinamakan Dalvik, sistem operasi ini dikeluarkan oleh google pada tahun 2007 (Mulyanto
et al., 2017). Ukuran yang kecil dan fungsi yang memudahkan komunikasi dan
pengaksesan data merupakan salah satu sebab menariknya dunia mobile untuk terus
dieksplorasi dan dikembangkan, termasuk untuk kepentingan edukasi yang bersifat
ubiquitous dimana saja dan kapan saja (Prasetyawan & Sari, 2018). Kebutuhan masyarakat
terhadap layanan teknologi berbasis IT sangat bervariatif, salah satu kebutuhan adalah
kebutuhan akan ketersediaan kamus dengan berbagai kepentingan mulai dari kamus yang
bersifat umum seperti kamus bahasa hingga kamus istilah-istilah khusus seperti kamus

politik, kamus ekonomi, kamus psikologi dan sebagainya (Abidin et al., 2021).

Kamus yaitu buku acuan yang memuat kata dan ungkapan yang biasanya disusun menurut
abjad berikut keterangan tentang maknanya dan berfungsi untuk membantu seseorang
mengenal perkataan baru (Adrian et al., 2020). Nama ilmiah dari makhluk hidup terutama
tumbuhan merupakan salah satu hal yang pada dasarnya sangat menarik untuk dipelajari
dan diketahui, karena nama ilmiah makhluk hidup memberikan peran penting, antara lain

dengan nama ilmiah maka akan dengan mudah mengetahui ciri-ciri, hubungan kerabat, dan
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interaksi makhluk hidup di lingkungan (Rahmanto et al., 2021). Aplikasi Kamus
mengatakan bahwa pencarian dibutuhkan algoritma atau metode yang efektif, karena
proses pencarian merupakan salah satu bagian yang penting dalam pemprosesan data.
Algoritma atau metode yang diterapkan yaitu Sequential Search yang melakukan pencarian

lebih cepat karena proses pencarian sudah dalam terurut.

Sequential Search sangat cocok digunakan dalam aplikasi kamus bahasa Indonesia karena
dapat menerjemahkan kata yang dicari dengan cepat, apabila kata yang dicari tidak
ditemukan maka akan berakhir (Listiono et al., 2021). Hasil dari penelitian penggunaan
metode sequential search dalam menentukan bahasa latin flora dapat menerjemahkan kata
dengan cepat. Tujuan utama yang mendasari pembuatan aplikasi kamus bahasa ilmiah
tumbuhan ini adalah untuk menerapakan metode sequential search dan memberikan
alternatif alat bantu bagi siswa, mahasiswa maupun masyarakat umum dalam memahami
dan mempelajari klasifikasi dan tata nama ilmiah pada tumbuhan, sehingga tidak akan
terjadi lagi kesalahan dalam penulisan klasifikasi dan tata nama ilmiah pada tumbuhan
serta dapat digunakan dan dibawa keamanapun karena berupa software atau aplikasi dan

diterapkan dalam perangkat Android sehingga lebih efisien dalam penggunaannya.
KAJIAN PUSTAKA
Kamus

Kamus yaitu buku acuan yang memuat kata dan ungkapan yang biasanya disusun menurut
abjad berikut keterangan tentang maknanya dan berfungsi untuk membantu seseorang
mengenal perkataan baru (Afrianto & Restika, 2018). Selain menerangkan maksud kata
kamus juga mungkin mempunyai pedoman sebutan, asal usul (etimologi) sesuatu
perkataan dan juga contoh penggunaan bagi sesuatu perkataan. Untuk memperjelas kadang
kala terdapat juga ilustrasi di dalam kamus. Kata kamus diserap dari bahasa Arab gomus,
dengan bentuk jamaknya gawamis. Kata Arab itu sendiri berasal dari kata Yunani okeanos
yang berarti lautan. Sejarah kata itu jelas memperlihatkan mana dasar yang terkandung
dalam kata kamus, yaitu wadah pengetahuan, khususnya pengetahuan bahasa, yang tidak

terhingga dalam dan luasnya (Hag, 2020).

Kamus disusun sesuai dengan abjad dari A-Z dengan tujuan untuk memudahkan pengguna

kamus dalam mencari istilah yang diinginkannya dengan cepat dan mudah. Kamus
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memiliki kegunaan untuk memudahkan penggunanya dalam mencari istilah-istilah yang
belum dipahami maknanya (Thornton & Houser, 2005) .

Bahasa Latin

Bahasa latin atau ilmiah adalah sebuah bahasa Italik yang berasal dari Latium, sebuah
daerah di Italia sekeliling kota Roma yang termasuk dalam rumpun Indo Eropa. Bahasa ini
menjadi penting karena munculnya kekaisaran Romawi dimana bahasa latin adalah bahasa
resminya. Bahasa latin juga mempunyai turunan yang disebut sebagai sermo vulgaris
(bahasa Roman/bahasa latin rakyat) yang dituturkan oleh antara lain bala tentara Romawi
menjadi pengantar di seluruh daerah kerajaan. Di beberapa tempat bahasa ini bahkan
menggantikan bahasa setempat. Bahkan bahasa Inggris pun sebagian besar diambil dari

bahasa latin ini (selain bahasa Yunani Kuno tentunya)(Sari, 2017; Sofian, n.d.)
Flora

Flora atau tumbuhan adalah organisme benda hidup yang terkandung dalam alam Plantae.
Biasanya, organisme yang menjalankan proses fotosintesis adalah diklasifikasikan sebagai
tumbuhan. Tumbuhan memerlukan cahaya matahari untuk menjalani proses fotosintesis.
Tumbuhan merangkumi semua benda hidup yang mampu menghasilkan makanan dengan
menggunakan klorofil dan menghasilkan kanji. Sel tumbuhan berbeda dengan hewan,
dalam beberapa segi sel tumbuhan mempunyai dinding sel (Kumala et al., 2020). Nama
lokal untuk satu spesies tumbuhan relatif banyak, sehingga untuk memudahkan
komunikasi secara ilmiah, dibentuklah tata nama ilmiah spesies yang diprakarsai oleh
Carolus Linnaeus pada tahun 1.500-an. Nama spesies dibuat dalam Bahasa Latin atau
bahasa yang dilatinkan, dengan mengikuti Kode Internasional Tata Nama Tumbuhan.
Nama tumbuhan dalam bahasa latin dengan istilah nama ilmiah. Nama ilmiah tumbuhan
pada umumnya hanya digunakan dalam dunia pendidikan maupun pertemuan ilmiah
(Sukerti & Yuliantini, 2018; Syamsul Bahri, Amri Aji, 2018)

Sequential Search (Pencarian Beruntun)

Metode Sequential Searching atau disebut pencarian beruntun yang dapat digunakan untuk
melakukan pencarian data, baik pada array yang sudah terurut maupun belum terurut.
Algoritma bisa mengembalikan nilai record atau pointer ke record. Record sendiri adalah

tipe data yang terdiri atas kumpulan variable disebut field. Sequential Search yaitu proses
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mengunjungi melalui satu pohon dengan cara setiap simpul dikunjungi hanya satu kali
yang disebut dengan tree transversal/kunjungan pohon. Data dapat disimpan secara
temporer dalam memori utama atau disimpan secara permanen di dalam memori sekunder
(tape atau disk). Di dalam memori utama, struktur penyimpanan data yang umum adalah
berupa larik atau table (array), sedangkan di dalam memori sekunder berupa arsip (file).
Aktivitas yang berkaitan dengan pengolahan data ini sering didahului dengan proses

pencarian.
Android

Android adalah sebuah sistem operasi perangkat mobile berbasis linux yang mencangkup
sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android menyediakan platform terbuka bagi para
pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka (Rulyana & Borman, 2014) . Android
merupakan sistem operasi untuk telephone seluler yang berbasis Linux. Android
menyediakan platform terbuka bagi para pengembang aplikasi mereka sendiri untuk
digunakan oleh bermacam peranti bergerak (Mulyanto et al., 2017; Rulyana & Borman,
2014).

Salah satu dari kelebihan Android sendiri adalah dari segi macam kategori; aplikasi, social,
hiburan dan juga permainan dan sebagainya. Para Developer bisa mengembangkan sendiri
aplikasi sesuai dengan keinginan mereka sendiri dengan mengunakan Software
Development Kit (SDK) yang google telah mendistribusikannya untuk umum ( Saputra &
Borman, 2020; Widodo & Ahmad, 2017). Karena Android termasuk OS yang cepat
berevolusi karena berbasis open source (Sakethi et al.,, 2016) dengan semakin
bertambahnya aplikasi yang di sediakan oleh google sendiri maupun oleh Developer
sendiri yang nantinya ini bisa di unduh lewat Google Play Store.

Dreamweaver

Dreamweaver merupakan suatu perangkat lunak web editor keluaran Adobe System yang
digunakan untuk membangun dan mendesain suatu website dengan fitur-fitur yang menarik
dan kemudahan dalam penggunaannya (Sadeli, M., 2014). Saat ini terdapat software dari
kelompok Adobe yang belakangan banyak digunakan untuk mendesain sebuah situs web.

Versi terbaru dari Adobe Dreamweaver saat ini adalah CS6. Pada Dreamweaver CS6,

lImudata 4



lImudata
Volume 1 (1), 2021

terdapat beberapa kemampuan bukan hanya sebagai software untuk desain web saja tetapi
juga untuk menyunting kode serta pembuatan aplikasi web dengan menggunakan berbagai
bahasa pemograman web dengan menggunakan berbagai bahasa pemograman Web, antara
lain : HTML, PHP, CSS, JavaScript dll, (Kadir, A., 2003).

HTML

HTML merupakan suatu bahasa yang dikenali oleh web browser untuk menampilkan
informasi seperti teks, gambar, suara, animasi bahkan video. HTML atau Hypertext
Markup Language merupakan salah satu format yang digunakan dalam pembuatan
dokumen dan aplikasi yang berjalan di halaman web (Raharjo, 2016; Riskiono et al., 2020)
HTML adalah bahasa pemrograman yang bebas, dan tidak dimiliki oleh siapa pun,
pengembangannya dilakukan banyak orang, banyak pihak di seluruh dunia dan bisa
dikatakan sebagai sebuah bahasa yang dikembangkan bersama-sama secara global

(Fakhrurozi & Adrian, 2020; Rachmat, 2010).

Hypertext Prepocessor (PHP)

Kegunaan bahasa pemrograman adalah untuk membuat aplikasi, yaitu program yang
digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan jenis tertentu (Febriza & Adrian, 2021; Hamidy
& Octaviansyah, 2011). Bahasa komputer atau bahasa pemrograman digolongkan menjadi
tiga kelompok, yaitu bahasa procedural, bahasa objeck oriented (berorientasi objek) dan
bahasa visual (Kadir, 2003; Oktaviani & Ayu, 2021).

I1ISO 9126

International Organization of Standardization (ISO) dan International Electrotechnical
Commission (IEC) telah menetapkan satu set standar kualitas dalam mengembangkan suatu
perangkat lunak yaitu 1SO 9126 (Ismatullah & Adrian, 2021; Puspaningrum, 2017). ISO
9126 menyediakan sebuah framework yang hirarki untuk menjelaskan kualitas yang
terorganisir dalam karakteristik dan sub-karakteristik kualitas. Selain ISO 9126 terdapat

model kualitas secara terstruktur dan kuantitatif lainnya yaitu IEEE, CMM (Capability
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Maturity Model), McCall, Boehm, Dromey, dan lain-lain. Namun dalam penelitian ini
menggunakan beberapa faktor model kualitas ISO 9126, karena model tersebut
mempunyai seperangkat kriteria yang relevan dengan permasalahan perangkat lunak
gameRole Playing Games (RPG) (Bakri & Irmayana, 2017; Surahman et al., 2021).

METODE

Penelitian dilakukan berdasarkan diagram alir metodologi, dibawah ini adalah gambar alur

penelitian, yaitu:

Masalah
Sumber Informasi yang Belum Tersedia
Secara Luas

. 4

Pendekatan
Menggunakan Metode Sequential Search

Berbasis Android

Tujuan
Membantu Menemukan Nama Latin
Tumbuhan

a2

Usulan
Aplikasi Kamus Bahasa lImiah Tumbuhan

¥

Pengujian
Tahap Pengujian Menggunakan 1SO 9126
dengan variable fungsionalitas dan kegunaan

. <

Hasil
Aplikasi Kamus Bahasa lImiah Tumbuhan

Gambar 1 Kerangka pemikiran
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Studi Literatur

L 2

Pengumpulan Data

Pembuatan Aplikasi

) 2

Penerapan Metode
Sequential Search

. =

Hasil Aplikasi

R 2

Pengujian 1ISO 9126

L 2

Hasil Pengujian

Gambar 2 Tahapan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tampilan Interface

Gambar 3 Tampilan Menu Utama
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Kamus Humbuhan Kamus Humbuhan

Aaradochnis

Agave

Aglacenema

Akalipa

Akar kucing

Akar wengi

Alarnande Nomo ALPUKAT
Tumbuhan

Alpinia

(PERSEA
Alpukat i)

Alstroamaric Xatogori HOLTIKULTURA

Amaranthus Jonis DUAH-BUAHAN

Gambar 4 Tampilan Abjad Nama Tumbuhan

¥4 23 ¥ .4 M 1220 ¥4 23

= (Kamus Qumbuhan = Kamus dumbuhian = (Kamus Qumbuhan

Perkebunan Porkobunan Perkebunan
Tanaman Pangan Tanaman Pangan Tanaman Pangan

Holtikultura Hoftikultura

Holtikultura

wod

Kategerl

Gambar 5 Tampilan Menu Kategori
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w4 W20

= Kamus DHumbuhan

Tentang

Bahasa Srniah Tumbuhan

Gambar 5 Menu Informasi Rute BRT

w4 W20 w4 W20

&% . Foms € mbuhan Kamus Humbuhan
= - (Bahasa “Umiah
A Dumbuhan R

Gambar 6 Tampilan Slider dan Pencarian

Pengujian Sistem
Perhitungan persentase untuk pengujian aspek functionality yaitu sebagai berikut:

- SS=69x5=2345
- S=118x4=472
- R=23x3=69
- TS=0x2=0

- STS=0x1=0
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Skor hasil pengujian = 886

Skor tertinggi pengujian = 1050

Persentase functionality = <2222 % 100%
skor aktual

skor hasil pengujian skor tertinggi

886

=——x100% = 83%
1050

Perhitungan persentase untuk pengujian aspek usability yaitu sebagai berikut:

- SS=54x5=270

- S=118x4=472

- R=8x3=24

- TS=0x2=0

- STS=0x1=0
Skor hasil pengujian =766
Skor tertinggi pengujian =900

skor ideal

Persentase usability = X 100%

skor aktual

skor hasil pengujian skor tertinggi

_ 766
900

x100% = 85%

Sehingga dapat disimpulkan dalam aspek functionality aplikasi kamus bahasa ilmiah
tumbuhan memperoleh nilai 83% dan aspek usability aplikasi kamus bahasa ilmiah
tumbuhan memperoleh nilai 85% maka aspek functionality mendapatkan Kkriteria
Tinggi/Baik dan aspek usability mendapatkan kreteria Sangat Tinggi/Sangat Baik sesuai

dengan Kriteria Skor Responden, artinya bahwa aplikasi dapat berfungsi dengan baik dan

dapat diterapkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Aplikasi Kamus Bahasa IImiah Tumbuhan Berbasis Android ini dapat digunakan oleh

siswa dan mahasiswa serta masyarakat, sebagai sarana belajar dan alternatif untuk
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memperluas pengetahuan pengguna dalam mengenal nama-nama ilmiah yang terdapat
pada setiap tumbuhan. Aplikasi kamus ini terdapat menu abjad a-z sehingga dapat
menampilkan nama-nama tumbuhan mulai dari abjad a sampai dengan abjad z, serta
dilengkapi fitur pencarian yang dapat mempermudah pengguna dalam mencari nama-nama
tumbuhan. Selain itu terdapat fitur kategori mulai dari perkebunan, tanaman pangan dan
holtikultura. Algoritma pencarian yang digunakan di dalam aplikasi Kamus Bahasa lImiah
Tumbuhan ini adalah algoritma sequential search atau disebut dengan pencarian beruntun
yang dapat digunakan untuk melakukan pencarian data, baik pada array yang sudah terurut
maupun belum terurut. Pencarian ini dapat digunakan dengan memasukkan nama
tumbuhan yang akan dicari, setelah pengguna menemukan nama tumbuhan yang dicari
maka pengguna dapat melihat gambar, nama ilmiah, kategori dan jenis pada tumbuhan

tersebut.
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